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ABSTRAK 

Judul : ANALISIS KELAYAKAN BUKU SISWA UNTUK 

SMA/MA KELAS XI YUDHISTIRA EDISI REVISI 

Penulis : ABD. ROUF LUQMAN SADZILI 

NIM : 1403066013 

 

Buku pelajaran merupakan salah satu aspek yang harus 

diperhatikan dalam sarana pendidikan. Pemilihan buku 

pelajaran yang tepat dan berkualitas akan membantu proses 

pembelajaran lebih optimal. Menurut Assosition for Supervision 

and Curiculum (1997), sebagaimana dikutip oleh Chen and Chen 

(2002:2), menyatakan bahwa saat ini buku pelajaran sudah 

berfungsi sebagai alat, buku panduan, tutor, dan pengukur. Guru 

harus memperhatikan pemilihan buku pelajaran yang tepat bagi 

muridnya, karena pemilihan buku yang kurang tepat justru akan 

menghambat proses pemahaman peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif deskriptif. Teknik pengambilan data dalam 

penelitian ini adalah triangulasi peneliti. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah lembar analisis buku siswa berdasarkan 

Pedoman Kegiatan Pendampingan Implementasi Kurikulum 

2013. Hasil Penelitian Analisis Kelayakan Isi Buku Teks 

Pelajaran Fisika SMA/MA Kelas XI dilakukan terhadap buku teks 

pelajaran Fisika kelas XI Kurikulum 2013 edisi Revisi dengan 

aspek kesesuaian KI dan KD serta Kebutuhan siswa 84,3% aspek 
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Subtansi Keilmuan dan Life skill 85,4% aspek Wawasan untuk 

Maju dan Berkembang 87,5% aspek Kebahasaan 78,1%. Hasil 

penellitian kelayakan isi dan Bahasa buku teks pelajaran fisika 

terbitan Yudistira dengan Kurikulum 2013 revisi pada 9 aspek 

yang dianalisis menunjukkan bahwa buku tersebut sudah layak 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Kata Kunci : Pendidikan, Buku Teks, Analisis Kelayakan  Isi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dalam Pembukaan UUD 1945 menyatakan 

bahwa pendidikan memegang peranan penting dalam  

mencerdaskan kehidupan bangsa secara keseluruhan. 

Pendidikan formal diselenggarakan melalui  sistem yang  

diatur oleh pemerintah. Oleh karena itu, dimungkinkan 

untuk memberikan layanan pendidikan kepada seluruh 

masyarakat Indonesia tanpa memandang suku, agama, 

bahasa atau ras. 

Sektor pendidikan memainkan peran yang sangat penting 

dalam pembangunan sosial budaya dan ekonomi negara. 

Kemajuan pendidikan tidak terlepas dari pembangunan 

sarana pendidikan yang merupakan sarana untuk 

memajukan tujuan pendidikan. Dengan demikian, 

pendidikan memerlukan peningkatan kualitas segera  

dengan menyesuaikan  kurikulum, mengembangkan 

kurikulum dan standar kompetensi, serta memilih metode 

pembelajaran yang tepat untuk memudahkan pemahaman 

siswa terhadap materi. 

Pendidikan merupakan faktor penting yang harus selalu 

dimajukan untuk menciptakan negara yang berdaya saing 

dan mandiri di era globalisasi. Pendidikan yang berkualitas 
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juga menghasilkan talenta yang berkualitas. Oleh karena itu, 

berbagai upaya terus dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dan memperbaikinya agar tidak 

berhenti.  

Semua aspek perlu diperhatikan untuk  meningkatkan 

mutu  pendidikan. Buku teks merupakan salah satu aspek 

yang harus diperhatikan oleh lembaga pendidikan. Memilih 

buku teks yang tepat dan berkualitas tinggi akan sangat 

mendukung proses belajar. Menurut Assosition for 

Supervision and Curiculum (1997), sebagaimana dikutip oleh 

Chen and Chen (2002:2), menyatakan bahwa saat ini buku 

pelajaran sudah berfungsi sebagai alat, buku panduan, tutor, 

dan pengukur. Guru harus memperhatikan pemilihan buku 

pelajaran yang tepat bagi muridnya, karena pemilihan buku 

yang kurang tepat justru akan menghambat proses 

pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Buku teks dan buku pelajaran merupakan salah satu alat 

bantu dalam  proses pendidikan dan pembelajaran. Buku ajar 

ini juga merupakan salah satu media pembelajaran yang 

sangat penting. “Buku teks adalah buku tentang mata 

pelajaran atau sains tertentu yang dirancang untuk 

membantu guru dan siswa  mencapai tujuan belajar.” Buku 

teks dapat digunakan sebagai panduan untuk belajar 

mengajar pada bidang sains. Oleh karena itu, buku teks dan 

buku pelajaran perlu disempurnakan dalam beberapa hal 
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agar dapat menyajikan materi yang dapat digunakan sebagai 

sumber informasi bagi masyarakat, khususnya bagi siswa 

dan guru. 

Devetak et al (2010:217) menyatakan bahwa buku 

pelajaran mempunyai pengaruh yang kuat dalam 

pembelajaran karena merupakan salah satu sumber utama 

bagi peserta didik untuk memperoleh pengetahuan. Menurut 

Abdulkarim (2007:71), buku pelajaran merupakan 

perangkat pembelajaran yang sangat bermakna dalam 

memacu, memajukan, dan mencerdaskan peserta didik. 

Kegiatan pembelajaran akan berjalan lebih efektif dan 

efisien apabila peserta didik dapat mengikuti kegiatan 

belajar tersebut. Muslich (2010:23) menjelaskan bahwa, 

buku pelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang 

sangat penting bagi guru dan murid. 

Buku pelajaran yang baik mampu berperan sebagai guru 

atau sebagai alat bantu utama dalam proses kegiatan belajar 

didalam maupun diluar sekolah. Semakin baik kualitas buku 

pelajaran, semakin baik juga pengajaran mata pelajaran yang 

ditunjangnya. Sitepu (2005:125) menyatakan bahwa buku 

pelajaran yang baik memberikan kontribusi yang cukup 

berarti dalam meningkatkan mutu proses dan hasil belajar. 

Buku teks yang baik harus mampu membangkitkan minat 

dan motivasi  pembacanya. Buku pelajaran yang 

membosankan membuat pembaca malas untuk membaca 
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dan mempelajarinya. Isi buku teks itu sendiri harus 

berhubungan dengan mata pelajaran lain. Dengan demikian, 

pengetahuan siswa berkembang lebih jauh, daripada hanya 

berfokus pada satu mata pelajaran.  

Pendidikan IPA khususnya pelajaran fisika SMA  

tradisional dan modern tidak terlepas dari keberadaan buku 

teks fisika yang memenuhi syarat akademik. Namun, banyak 

guru fisika yang masih menggunakan buku teks fisika dengan 

metode pembelajaran kurikulum lama, meskipun 

kurikulumnya telah diubah menjadi K13. Oleh karena itu, 

siswa fisika yang nilai jeleknya harus takut terpengaruh oleh 

kesalahan pemilihan buku teks fisika yang sesuai dengan 

kurikulum  saat ini. 

Siswa masih menganggap mata pelajaran fisika sulit. 

Mulai dari  Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah 

Pertama (SMA). Hal ini akan terlihat pada setiap akhir 

semester. Dibandingkan dengan mata pelajaran lain, fisika 

selalu berada pada level yang rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa alat pendidikan yang penting adalah buku, yang 

merupakan sumber informasi utama bagi proses belajar 

mengajar, terutama buku teks yang digunakan oleh siswa. 

Realitas guru masih menggunakan buku ajar lama sebagai 

pedoman bahan ajar menjadikan buku ajar lebih penting. 

Buku teks fisika saat ini ada banyak di luar sana, tetapi 

penggunaannya belum mencapai potensi penuhnya. 
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Beberapa guru  belum maksimal dalam pengunaan buku 

teks. Hasil wawancara dengan beberapa  guru seringkali 

menunjukkan bahwa guru cenderung menggunakan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) sebagai acuan dan belum memaksimalkan 

penggunaan buku teks dalam proses pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa buku teks belum digunakan secara 

maksimal oleh guru sebagai sumber utama pembelajaran, 

dan  bahwa pilihan buku teks tampaknya hanya 

menguntungkan guru, bukan peserta didik. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ ANALISIS KELAYAKAN 

BUKU SISWA FISIKA UNTUK SMA/MA KELAS XI 

YUDHISTIRA EDISI REVISI ” sehingga buku ajar yang telah 

diuji dapat diakui layak  dan dapat digunakan untuk 

meningkatkan prestasi peserta didik. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Buku teks merupakan salah satu sumber utama bagi siswa 

dalam proses pembelajaran. 

2. Mata pelajaran fisika dianggap sangat rumit oleh sebagian 

siswa, maka penting untuk memilih buku teks yang 

berkualitas sebagai sumber belajar siswa. 

3. Masih perlunya telaah mengenai kualitas buku teks 

khususnya mata pelajaran fisika SMA pada kurikulum 

2013. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah. Peneliti akan dibatasi 

pada analisis kelayakan isi dan bahasa buku teks mata 

pelajaran fisika pada SMA kelas XI kurikulum 2013. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan di atas, maka perlu dibuat rumusan masalah agar 

pembahasan dapat fokus pada poin yang telah ditentukan 

dan tidak melebar membahas hal lainnya. Dalam rumusan 

masalah ini terdapat dua poin kriteria kelayakan buku ajar 

untuk siswa yang telah dianalisis. Rumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan isi yang ada dalam buku ajar Fisika 

untuk SMA/MA Kelas XI Yudhistirra Edisi Revisi ? 

2. Bagaimana kelayakan bahasa dalam buku ajar Fisika 

untuk SMA/MA Kelas XI Yudhistira Edisi Revisi  ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan isi yang ada dalam buku ajar Fisika 

untuk SMA/MA Kelas XI Yudhistira Edisi Revisi ? 

2. Bagaimana kelayakan bahasa dalam buku ajar Fisika 

untuk SMA/MA Kelas XI Yudhistira Edisi Revisi ? 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, kegunaan 

penelitian ini secara umum dapat dibedakan menjadi dua 

bagian, yaitu: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi 

bantuan bagi para pendidik maupun kepala sekolah 

terkait buku ajar yang telah memenuhi kriteria buku ajar 

yang boleh digunakan dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, penelitian ini dapat memberi sumbangan dalam 

perkembangan penggunaan buku ajar mata pelajaran 

Pendidikan Fisika. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 

a. Lembaga atau Institusi Pendidikan Menengah Atas 

(SMA/MA) dan Guru, dapat menjadi sumber refrensi 

dalam pemilihan buku ajar Pendidikan Fisika yang 

telah sesuai dengan Kriteria Kelayakan Bahan Ajar. 

b. Lembaga Pendidikan Tinggi, dapat menambah 

informasi dan pengetahuan bagi seluruh civitas 

akademik khususnya Mahasiswa dan Dosen Fakultas 

Ilmu Sains dan Teknologi sehingga dapat menjadi 

bahan refrensi untuk melakukan pengkajian yang 

lebih luas dan mendalam dimasa yang akan datang. 

c. Penulis, dapat dijadikan refrensi dan informasi 

tambahan dalam pemilihan buku ajar ketika telah 

terjun dalam dunia pendidikan di sekolah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Penelitian adalah proses pemecahan  masalah dengan 

mengadopsi pendekatan  metode ilmiah untuk memecahkan 

masalah yang ada secara sistematis. Hasil penelitian 

selanjutnya merupakan kesimpulan dari  teori baru atau 

asumsi yang dibuat sebelumnya tentang masalah yang 

diteliti. Hasil penelitian sebelumnya merupakan refrensi 

yang berguna sebagai bahan pertimbangan pada penelitian 

ini. Penelitian yang relevan sebagai bahan pertimbangan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi dari VIGA KARINA ( 4201412068 ) tentang 

ANALISIS ASPEK PENYAJIAN BUKU AJAR FISIKA KELAS 

XI DI SMA NEGERI SE-KABUPATEN KENDAL, JURUSAN 

FISIKA, FAKULTAS MIPA UNNES, 2016. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat variasi 

penyajian dan tingkat daya tarik ilustrasi gambar pada 

buku ajar fisika kelas XI, serta untuk mengetahui apakah 

ilustrasi gambar yang disajikan dalam buku ajar fisika 

kelas XI dapat mempermudah peserta didik dalam 

memahami teks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketiga buku yang telah dianalisis dengan rumus 

persentase skor, masing-masing memiliki tingkat variasi 
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penyajian dan tingkat daya tarik ilustrasi gambar yang 

berbeda-beda. Kesimpulan dari penelitian yaitu tingkat 

variasi penyajian yang dimiliki oleh buku ajar fisika kelas 

XI secara berturut-turut adalah buku A sebesar 76,54% 

(baik), buku B sebesar 52,05% (cukup baik), dan buku C 

sebesar 65,11% (baik). Tingkat daya tarik ilustrasi 

gambar yang dimiliki oleh buku ajar fisika kelas XI secara 

berturut-turut adalah buku A sebesar 96,71% (sangat 

baik), buku B sebesar 89,64% (sangat baik), dan buku C 

sebesar 94,56% (sangat baik). Selanjutnya ilustrasi 

gambar yang disajikan dalam buku ajar fisika kelas XI 

dapat mempermudah pemahaman teks peserta didik. 

Viga melakukan penelitian buku untuk jenjang SMP, 

sedangkan penelitian kali adalah melakukan analisis isi 

buku SMA/MA kelas X dengan buku kurikulum 2013 

revisi 2016. 

2. Skripsi dari AMRIH PRAYOGA tentang ANALISIS 

KELAYAKAN ISI BUKU TEKS PELAJARAN FISIKA SMA. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk menemukan status 

kelayakan isi buku teks pelajaran fisika yang digunakan 

sebagai buku acuan wajib dalam proses belajar mengajar 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Hasil penelitian 

diperoleh buku teks pelajaran yang disusun Marthen 

Kanginan M.Sc mempunyai persentase kelayakan sebesar 

85,71%, yang berarti buku teks tersebut termasuk dalam 
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kategori ”Sangat Layak” dan buku teks pelajaran fisika 

yang disusun oleh Mikrajuddin Abdullah M.Si mempunyai 

persentase kelayakan sebesar 89,29% dan termasuk 

dalam kategori “sangat layak”. Dengan begitu kedua buku 

teks telah terbukti kelayakannya secara nasional 

berdasarkan kriteria BSNP, maka dapat dikatakan kedua 

buku tersebut sangat baik digunakan oleh peserta didik 

sebagai buku acuan wajib. Penelitian tersebut hampir 

mirip dengan penelitian kali ini, namun yang 

membedakan dari penelitian tersebut adalah terletak 

pada buku yang di analisis, buku yang di pake AMRIH 

PRAYOGA adalah buku yang masih berkurikulum KTSP. 

Sedangankan buku yang digunakan peneliti kali ini adalah 

buku berkurikulum 2013 revisi 2016. 

3. Skripsi dari MOH. IRFAN tentang ANALISIS BUKU TEKS 

MATA PELAJARAN FISIKA SMA KELAS X KURIKULUM 

2013. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kesesuaian buku teks fisika kelas X dengan aspek-

aspek dalam rumusan Kurikulum 2013. Hasil penelitian 

analisis kesesuaian buku teks pelajaran fisika kelas X 

dengan rumusan kurikulum 2013 pada 8 aspek yang 

dianalisis menunjukkan bahwa dari kedelapan aspek yang 

dianalisis, hanya enam aspek yang sesuai dengan  standar 

nasional pendidikan kurikulum 2013 edisi revisi 2016. 

Keenam aspek tersebut adalah aspek Standar Kompetensi 
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Lulusan, aspek Kompetensi Inti, aspek Kompetensi Dasar, 

aspek materi, dan aspek Penilaian Autentik, sedangkan 

pada aspek pendekatan saintifik dan literatur buku masih 

belum sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Penelitian tersebut hampir 

sama apa yang diteliti, namun yang membedakan 

penenelitian kali ini adalah buku yang di teliti dan juga 

aspek yang diteliti. 

 

B. Kerangka Teoritik 

1. Kurikulum 2013 

Pembukaan UUD 1945 menjelaskan bahwa tujuan 

nasional negara Indonesia salah satunya yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal tersebut dicapai 

melalui pendidikan bermutu yang diatur dalam sistem 

pendidikan nasional. Dalam UU No 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional, dijelaskan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar untuk mewujudkan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi diri yang diperlukan bagi 

dirinya dan masyarakat. Potensi diri tersebut diharapkan 

dapat menjadi bekal untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi dan menghadapi persaingan 

global. 
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Kurikulum sangat penting dalam dunia pendidikan 

karena merupakan landasan  paling dasar dari 

pendidikan. Kurikulum  sistem pendidikan bersifat 

dinamis  dan perlu diubah dan dikembangkan lebih lanjut 

agar kurikulum dapat mengikuti perkembangan dan 

menjawab tantangan zaman.  Kurikulum 2013 diterapkan 

sebagai alternatif dari kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) karena beberapa kelemahan  dalam 

KTSP 2006. Beberapa kelemahan KTSP 2006 adalah: 

a. Isi dan pesanpesan kurikulum masih terlalu padat, 

yang ditunjukkan dengan banyaknya mata pelajaran 

yang harus ditempuh siswa serta banyaknya materi 

ajar yang dipelajari ditambah lagi kesukarannya 

melampau tingkat perkembangan usia anak. 

b. Kurikulum KTSP 2006 belum mengembangkan 

kompetensi secara menyeluruh sesuai dengan visi, 

misi dan tujuan pendidikan nasional. 

c. Kompetensi yang dikembangkan lebih mendominasi 

aspek kompetensi pengetahuan daripada aspek 

keterampilan dan sikap. 

d. Berbagai kompetensi yang dibutuhkan dalam 

masyarakat, seperti pendidikan karakter, belum 

terakomodasi di dalam KTSP 2006. 

e. Standar proses pembelajaran belum menggambarkan 

urutan pembelajaran yang lebih rinci sehingga multi 
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tafsir dan berujung pada pembelajaran yang terpusat 

pada guru. 

f. Penilaian pada KTSP belum mengunakan standar 

penilaian berbasis kompetensi. 

Dokumen Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2012) 

menyatakan bahwa kurikulum dikembangkan 

berdasarkan standar dan teori pendidikan berbasis 

kompetensi. Pendidikan berdasarkan standar adalah 

pendidikan yang menetapkan standar nasional sebagai 

kualitas minimal hasil belajar yang berlaku untuk setiap 

kurikulum. Standar kualitas nasional dinyatakan sebagai 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL). SKL tersebut adalah 

kualitas minimal lulusan suatu jenjang atau satuan 

pendidikan. Menurut PP Nomor 19 Tahun 2005 

(Kemendikbud RI, 2005), SKL mencakup komponen 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

SKL dikembangkan berdasarkan tingkat satuan 

pendidikan. Karena itu ada SKL untuk SD, SMP, SMA, dan 

SMK. SKL satuan pendidikan berisikan 3 (tiga) komponen 

yaitu kemampuan proses, konten, dan ruang lingkup 

penerapan komponen proses dan konten. Komponen 

proses adalah kemampuan minimal 4 untuk mengkaji dan 

memproses konten menjadi kompetensi. Komponen 

konten adalah dimensi kemampuan yang menjadi sosok 

manusia yang dihasilkan dari pendidikan. Komponen 
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ruang lingkup adalah keluasan lingkungan minimal 

dimana kompetensi tersebut digunakan, dan 

menunjukkan gradasi antara satu satuan pendidikan 

dengan satuan pendidikan di atasnya serta jalur satuan 

pendidikan khusus (SMK, SDLB, SMPLB, SMALB) 

(Kemendikbud RI, 2005). 

Penyusunan dalam Kurikulum 2013  

mempertimbangkan tiga landasan pokok. Pertama, 

Landasan Yuridis Kurikulum 2013. Sebagai landasan 

yuridis Kurikulum 2013 adalah Pancasila dan UUD 1945, 

UU Sisdiknas, PP 19/2005, Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan, dan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi. 

Kedua, Landasan Filosofis Kurikulum 2013. Berkaitan 

anggapan akan pentingnya penerapan Kurikulum 2013, 

berbagai latar belakang dikemukakan oleh pemerintah.  

Ketiga, Landasan Empiris Kurikulum 2013. Dokumen 

Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2012) menyatakan, 

landasan empiris Kurikulum 2013 adalah realitas bahwa 

perekonomian Indonesia terus tumbuh signifikan di 

tengah bayang-bayang resesi dunia, maka momentum 

pertumbuhan ekonomi ini harus terus dijaga dan 

ditingkatkan. Untuk itu bangsa ini memerlukan generasi 

muda berjiwa wirausaha yang tangguh, kreatif, ulet, jujur, 
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dan mandiri, untuk memantapkan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia di masa depan. Generasi seperti ini seharusnya 

tidak muncul karena hasil seleksi alam, namun karena 

hasil gemblengan pada tiap jenjang satuan pendidikan 

dengan kurikulum sebagai pengarahnya. 

Penerbirtan Kurikulum 2013 diharapkan mampu 

membekali peserta didik dengan berbagai kompetensi 

yang mampu menjawab tantangan zaman yang akan 

dihadapi (Mulyasa, 2013). 

2. Buku Teks 

Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 menyatakan Buku 

teks adalah sumber pembelajaran utama untuk mencapai 

kompetensi dasar dan kompetensi inti dan dinyatakan layak 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk 

digunakan pada satuan pendidikan. 

Buku teks sebagai sumber media dan sumber belajar 

dapat mengubah pengetahuan dan nilai-nilai kehidupan 

dalam kaitannya dengan keterampilan dasar yang 

diajarkan.  

Buku adalah rangkaian kata yang ditulis oleh 

seseorang dan dikomunikasikan kepada orang lain dalam 

bentuk kalimat atau gambar. Selain itu, buku pada semua 

tingkatan di semua negara, baik di negara maju maupun 

negara berkembang, merupakan media pembelajaran 

yang paling banyak digunakan dalam pendidikan. Andi 
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Prastowo (2011:168) menyatakan bahwa buku adalah 

bahan tertulis dalam bentuk lembaran-lembaran kertas 

yang dijilid dan diberi sampul (cover), yang menyajikan 

ilmu pengetahuan yang disusun secara sistematis oleh 

pengarangnya. Ada beberapa jenis buku yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Ika Lestari (2013:2) 

menyatakan bahwa buku yang sering digunakan di 

sekolah maupun perguruan tinggi meliputi: buku 

referensi, modul ajar, buku praktikum, buku ajar, dan 

diktat. 

Aim Abdulkarim (2010: ) menuturkan bahwa istilah 

buku teks merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, 

yaitu “Text book is a book giving instructions in the 

principles of a subject of study, any book use as the basis or 

partial basis of a course of study”. Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 2 Tahun 

2008 tentang buku teks pelajaran menyebutkan bahwa 

buku teks pelajaran adalah “Buku acuan wajib untuk 

digunakan di sekolah yang memuat materi pembelajaran 

dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, 

budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan 

kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang 

disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. Buku 

teks pelajaran digunakan sebagai acuan wajib bagi guru 
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dan siswa”. Andi Prastowo (2011:168) menuturkan buku 

teks adalah buku yang berisi ilmu pengetahuan yang 

diturunkan dari kompetensi dasar yang tertuang dalam 

kurikulum yang berlaku dan digunakan oleh peserta didik 

untuk belajar. 

Buku teks  adalah buku referensi penting yang 

digunakan di sekolah yang diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang bidang 

sains tertentu  dan mengembangkan keyakinan, dedikasi 

dan kepribadian peserta didik, dan kemampuan untuk 

memperoleh keterampilan. Karena buku teks ini tersedia, 

siswa harus membacanya dengan cermat seperti yang 

dijelaskan dalam ayat 1 Al-Qur'an Surah Al Alaq 

 اِقۡرقاۡ بِاسمِۡ رقبِِّكق الَّذِىۡ خق لَققَ 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan” (QS. Al-Alaq: 1) 

Buku teks dapat berfungsi sebagai sumber belajar dan 

dapat menunjang dalam peningkatan hasil belajar 

(Banowati, 2007). Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an 

Surat An-Nahl ayat 89 yang berbunyi: 

يدًا  مَّةٍ شقهِ لِِّ أُ ي كُ عقثُ فِ مق نقبْ وقيقوْ

يدًا  كق شقهِ نقا بِ مْ ۖ وقجئِْ هِ سِ فُ نْ أقنْ مْ مِ هِ عقلَقيْ

تقابق  كِ كق الْ نقا عقلَقيْ ءِ ۚ وقنقزَّلْ لَق ؤُ عقلَقىٰ هقٰ

رقىٰ  مقةً وقبُ شْ ى وقرقحْ دً ءٍ وقهُ لِِّ شقيْ كُ ا لِ يقانً بْ تِ

ينق  مِ لَِ سْ مُ لَْ  لِ
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“(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan 

pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari 

mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) 

menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan Kami 

turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk 

menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat 

dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.” 

Menurut Permen Nomor 11 Tahun 2005 buku teks 

pelajaran adalah buku acuan wajib untuk digunakan di 

sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka 

peningkatan keimanan dan ketaqwaan, budi pekerti dan 

kepribadian, kemampuan penguasaaan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, kepekaan dan kesehatan yang disusun 

berdasarkan standar nasional pendidikan ( Pudji mulyono 

: 2005 ). Buku teks (text-book) dapat diartikan sebagai 

sumber informasi yang disusun dengan struktur dan 

urutan berdasarkan bidang ilmu tertentu ( Hery kustanto 

: 2009 ). Buku teks mempunyai peranan penting dalam 

proses pembelajaran. 

Buku teks disusun secara sistematis untuk digunakan 

oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran. Buku 

teks memegang peranan penting dalam proses 

pembelajaran IPA di kelas pada semua jenjang 

pendidikan, baik di sekolah negeri maupun swasta. Hasan 
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Ansary (2002:2) menunjukkan alasan penggunaan buku 

teks dalam pembelajaran sains adalah: 

a. Buku teks merupakan kerangka kerja yang mengatur 

dan menjadwalkan waktu kegiatan program 

pengajaran. 

b. Di mata siswa, tidak ada buku teks berarti tidak ada 

tujuan. 

c. Tanpa buku teks, siswa mengira bahwa mereka tidak 

ditangani secara serius. 

d. Dalam banyak situasi, buku teks dapat berperan 

sebagai silabus. 

e. Buku teks menyediakan teks pengajaran dan tugas 

pembelajaran yang siap pakai. 

f. Buku teks merupakan cara yang paling mudah untuk 

menyediakan pembelajaran. 

g. Siswa tidak mempunyai fokus yang jelas tanpa adanya 

buku teks dan ketergantungan pada guru menjadi 

tinggi. 

h. Bagi guru baru yang kurang berpengalaman, buku teks 

berarti keamanan, petunjuk, dan bantuan. 

Alasan penggunaan buku teks seperti yang disebutkan 

di atas hanya berlaku apabila: 

a. Buku teks memenuhi kebutuhan guru dan siswa. 

b. Topik-topik dalam buku teks relevan, artinya buku 

teks yang digunakan sesuai dengan kurikulum yang 
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berlaku dan buku teks tersebut menarik bagi guru dan 

siswa. 

c. Buku teks tidak memenuhi kreativitas guru. 

d. Buku teks disusun secara realistis 

dan.memperhitungkan situasi pembelajaran di kelas. 

e. Buku teks beradaptasi dengan gaya belajar siswa. 

f. Buku teks tidak menjadikan guru sebagai budak atau 

pelayan. 

Apabila aspek-aspek tersebut tidak dipenuhi maka 

buku teks hanya menjadi masses of rubbish skillfully 

marketed, seperti diungkapkan oleh Bumfit dalam Ansary 

(2002:2) yang hanya menguntungkan secara material 

bagi pihak-pihak yang dengan terang-terangan atau 

sembunyi-sembunyi membisniskan buku teks, dan 

mencemari dunia pendidikan. Dalam hal seperti ini, 

sebaiknya guru-guru dibekali pengetahuan bagaimana 

memilih dan menyusun buku teks dan bagaimana 

mengaplikasikannya dalam kelas. 

Organisasi kurikulum adalah suatu daftar  kegiatan 

yang memberikan pengalaman dan pengetahuan yang 

harus disampaikan dan dilaksanakan siswa untuk 

mencapai tujuan dan kemampuan yang diinginkan. 

Pengalaman yang dimaksud terdiri dari pengalaman 

langsung dan  tidak langsung yang diperoleh siswa selama 

proses pembelajaran. Tujuan dibuatnya kurikulum yang 
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baik adalah untuk memudahkan siswa  mempelajari mata 

pelajaran tersebut sehingga dapat mencapai tujuan 

belajarnya secara efektif. 

Struktur kurikulum mengacu pada urutan di mana 

bahan pembelajaran dibuat tersedia bagi siswa untuk 

memfasilitasi proses belajar. Pembuatan materi 

dilakukan secara cermat oleh pemerintah untuk 

mengakomodasi tingkat perkembangan siswa. Oleh 

karena itu, sebuah buku teks yang baik membutuhkan 

seperangkat materi yang sesuai dengan kurikulum. 

Penilaian berikut didasarkan pada subkriteria buku 

teks dengan daftar isi yang baik dan sesuai dengan isi 

buku. Menurut kamus besar bahasa Indonesia online, 

daftar isi adalah  halaman yang mencantumkan isi utama 

dan nomor halaman buku. Daftar isi memudahkan 

pembaca untuk menemukan dan memahami isi suatu 

buku. Daftar isi yang benar harus sesuai dengan isi buku, 

dan nomor halaman yang ditentukan juga harus benar. 

Sub kriteria selanjutnya dalam penilaian organisasi 

buku adalah penilaian terhadap peta konsep. Peta konsep 

atau mind map pertama kali dikembangkan oleh Tony 

Buzan, seorang psikolog berkebangsaan Inggris. Sebagai 

penemunya, Tony Buzan dalam Jumanto (2013 : 46) 

mengungkapkan bahwa peta konsep adalah cara 

termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak 
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dan mengambil informasi keluar dari otak. Peta konsep 

adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara 

harfiah akan memetakan pikiran kita. Peta konsep juga 

sangat sederhana. 

3. Unsur Buku Teks 

Menurut Prastowo (2011:172) unsur-unsur buku teks 

terdiri atas judul buku, kompetensi dasar atau materi pokok, 

informasi pendukung, latihan, serta penilaian. 

a. Kompetensi Dasar atau Materi Pokok 

Unsur-unsur buku teks yang pertama adalah adanya 

kompetensi dasar atau materi pokok. Buku harus 

menyediakan materia sesuai dengan kurikulum. 

Kesesuaian materi dalam buku juga berstandar. 

Materi-materi yang ada di dalamnya haruslah sejalan 

dengan konsep ilmu pendidikan. Ketidaksejalanan 

materi yang ada dalam buku dengan konsep ilmu 

pendidikan juga akan berpengaruh pada tujuan 

pembelajaran serta visi dan misi sekolah. 

Penyesuaian materi yang ada dalam buku juga 

haruslah materi yang akurat, mutakhir, serta sesuai 

dengan konteks dan kemampuan berpikir peserta didik. 

Pentingnya penyesuaian materi ini juga akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
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b. Informasi pendukung 

Selain mengacu pada kurikulum dan materi, juga 

perlu ditambahkan informasi pendukung. Informasi ini 

berguna untuk memperkuat materi yang dijabarkan. 

Misalnya buku fisika. Ketika berbicara fisika pasti 

identik dengan angka dan rumus. 

Supaya peserta didik lebih memahami kegunaan dari 

rumus angka tersebut, informasi pendukung juga perlu 

disampaikan misalnya dengan contoh kasus, gambar 

yang menarik, atau fakta-fakta di lapangan. 

c. Latihan 

Unsur-unsur buku teks juga tidak lepas dari latihan. 

Sebagai buku pegangan pembelajaran maka bagian 

latihan ini perlu ada. Yang mana tujuannya untuk menilai 

seberapa paham peserta didik dengan materi yang telah 

disampaikan. Biasanya di dalam buku teks, soal latihan 

terdiri dari pilihan ganda dan isian. 

d. Penilaian 

Jika ada latihan, tentu ada penilaian. Seperti yang 

dijelaskan pada poin sebelumnya jika buku teks ini 

berfungsi sebagai pedoman peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Maka saat mereka telah mengerjakan 

latihan, di dalam buku tersebut terdapat pula uraian 

penilaian yang harus dikuasai guru. Perlu dipahami sejak 

awal bahwa buku teks pembelajaran harus berfungsi 
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sebagai penarik minat dan motivasi peserta didik dan 

pembacanya. Motivasi pembaca bisa timbul karena 

bahasa yang sederhana, mengalir dan mudah dipahami. 

Motivasi datang dari banyak ide dan gagasan baru. 

Buku teks dapat menjadi motivasi karena memuat 

berbagai informasi yang berkaitan dengan kebutuhan 

belajar siswa dan pembaca.  

 Buku teks tidak dapat dipisahkan dari dunia 

pendidikan karena digunakan oleh guru dan siswa dalam  

kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Buku ini  merupakan bahan ajar dan sumber belajar 

yang cukup tradisional, tidak seperti e-book. Tetapi 

meskipun sudah menjadi kebiasaan, itu masih dapat 

memberikan kontribusi  yang baik untuk belajar dan 

memainkan peran yang baik. Beberapa materi 

pembelajaran tidak dapat diajarkan tanpa bantuan buku 

teks. Sumber dan penulis buku teks tersedia dari berbagai 

sumber. Bisa dari buku, penelitian, budaya, media, dan  

banyak sumber lainnya. Esensi dari buku teks  adalah 

untuk menyediakan siswa dengan informasi dan bahan 

melalui bahan cetak. 

Buku teks diisi secara menyeluruh dan lengkap dengan 

konten deskriptif, gambar, dan informasi yang relevan 

sehingga penggunakan buku teks dapat secara 
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berdampingan atau tanpa sumber belajar atau media 

pembelajaran lainnya. 

Manfaat buku teks menurut para ahli, dalam PP nomor 

19 tahun 2005 pasal 20, diisyaratkan bahwa guru 

diharapkan mengembangkan materi pembelajaran. 

Artinya, buku teks tidak harus menjadi patokan khusus 

untuk kegiatan belajar mengajar. Sebaliknya, guru  harus 

mampu mengembangkan bahan untuk dipelajari siswa 

untuk mengajarkan pemahaman tentang mata pelajaran 

yang diajarkan kepada peserta didik. Buku teks, di sisi 

lain, dipersiapkan untuk menjadi lengkap dan rapi, 

sehingga mereka dapat dilihat sebagai akumulasi 

pengetahuan tentang berbagai bidang kehidupan. 

4. Komponen Penilaian Buku Teks 

Menurut ( Puji Mulyono : 2007 ) Komponen buku teks 

pelajaran meliputi empat komponen, dan dilaksanakan 

dengan dua tahap pokok. Ke-empat komponen tersebut 

adalah: 

a. Kelayakan Isi Komponen kelayakan isi ini diuraikan 

menjadi beberapa sub komponen atau indikator 

sebagai berikut: 

1) Alignment dengan KI dan KD mata pelajaran, 

perkembangan anak dan kebutuhan masyarakat 

yaitu kesesuaian isi buku teks tersebut dengan KI 
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dan KD mata pelajaran, perkembangan anak dan 

kebutuhan masyarakat. 

2) Substansi keilmuan dan life skills yaitu kandungan 

keilmuan atau Gaya keilmuan dan kecakapan hidup 

yang terdapat pada isi buku teks pelajaran tersebut. 

3) Wawasan untuk maju dan berkembang adalah 

suatu ajakan kepada peserta didik untuk berpikir 

lebih maju dan berkembang, ajakan ini terlihat pada 

contoh masalah yang disajikan pada buku tersebut 

yaitu memuat contoh yang merupakan konteks 

masalah masa kini atau konteks yang teknologi 

pada saat ini sehingga peserta didik berpikir lebih 

maju untuk kemajuan teknologi berikutnya. 

4) Keberagaman nilai-nilai sosial adalah merupakan 

nilai yang terkandung dari beberapa contoh soal, 

konteks masalah yang bisa mengajak peserta didik 

untuk bisa menjadi pakar yang bisa membantu di 

kehidupan masyarakat. Hal ini dapat terlihat pada 

contoh soal dan konteks masalah yang mengangkat 

masalah sehari-hari, sehingga jika peserta didik 

bisa mengatasi masalah tersebut peserta didik bisa 

sebagai pakar yang dibutuhkan di masyarakat. 

Contoh: tentang kelistrikan, tentang dinamo pompa 

air dan lain sebagainya. 
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b. Kebahasaan Komponen kebahasaan ini diuraikan 

menjadi beberapa sub komponen atau indikator 

sebagai berikut: 

1) Keterbacaan yaitu tingkatan bahasa yang bisa 

memahamkan pembaca dalam mempelajari buku 

teks tersebut. 

2) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

3) Logika berbahasa yaitu kesesuaian bahasa logika 

yang digunakan untuk memahamkan pembaca. 

5. Kriteria Buku Teks yang Baik 

Analisis buku teks merupakan salah satu cara untuk 

mengetahui kualitas buku teks yang digunakan dalam 

sistem pembelajaran. Buku teks tidak hanya sebagai 

buku referensi untuk belajar, tetapi juga berperan 

penting bagi guru dan siswa serta menunjang 

pembelajarannya. Buku teks juga membantu siswa  

memahami apa yang  mereka pelajari dengan 

membaca dan memahaminya. Buku teks yang baik 

harus menarik dan melibatkan siswa untuk 

memotivasi mereka untuk belajar. Dengan buku yang 

menarik, siswa akan  tertarik untuk mempelajari dan 

memahami mata pelajaran tersebut. 
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Teori yang dipakai untuk menganalisis berdasarkan 

Greene dan Petty yang memaparkan 10 kriteria cara 

penulisan buku yang tergolong berkualitas dan baik. Buku 

teks yang mampu membimbing siswa untuk lebih mudah 

memahami pelajaran. Dari analisis satu bab buku tersebut 

dapat kita ketahui apakah buku teks tersebut bermanfaat 

bagi pembelajaran siswa dan guru serta mampu 

memandu siswa untuk memahami materi pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat Greene dan Petty terdapat 10 

kriteria yang harus dipenuhi untuk buku teks yang 

berkualitas, yaitu: 

a. Buku teks harus menarik minat anak-anak. 

b. Buku teks harus mampu memberi motivasi bagi siswa. 

c. Buku teks juga harus memuat ilustrasi yang menarik 

hati para siswa-siswanya. 

d. Buku teks seyogyanya harus mempertimbangkan 

aspek-aspek linguistik. 

e. Buku teks juga haruslah berhubungan erat dengan 

pelajaranpelajaran lainnya. 

f. Buku teks juga harus menstimulasi, merangsang 

aktivitasaktivitas pribadi para siswa. 

g. Buku teks haruslah dengan sadar dan tegas 

menghindari konsep-konsep yang samar-samar. 

h. Buku teks juga harus mempunyai sudut pandang yang 

jelas. 
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i. Selain itu buku teks haruslah mampu memberi 

pemantapan penekanan nilai-nilai anak dan orang 

dewasa. 

j. Buku teks harus menghargai perbedaan-perbedaan 

pribadi para siswa dan pemakaiannya 

(http://Mamadena.blogspot.com). 

6. Buku Teks Sains Non-BSE 

Buku teks sains non-BSE adalah buku teks  sains 

yang diterbitkan dalam format cetak oleh pihak 

swasta atau lembaga swadaya masyarakat. Meski 

tidak  berdasarkan standar BSNP, buku teks fisika 

non-BSE tetap dalam pengawasan oleh BSNP. 

Buku teks tersebut bersumber dari bsnp-

indonesia.org, BSNP telah melakukan penilaian terhadap 

beberapa buku teks pelajaran yang beredar di pasaran 

terhitung sebanyak 5 kali sejak 2007. Pada tahun 2007, 

BSNP melakukan penelitian buku teks terhadap buku teks 

mata pelajaran antropologi, ekonomi, geografi, PKn, 

sejarah, sosiologi, biologi, fisika dan kimia. Pada tahun 

2009, BSNP telah melakukan penilaian terhadap buku 

teks seni budaya, keterampilan, pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan, serta teknologi Informasi dan 

Komunikasi. Pada 2012 penilaian dilakukan terhadap 

buku teks mata pelajaran ketrampilan yang meliputi 

http://mamadena.blogspot.com/
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akuntansi, jasa boga, pateseri, perbankan, dan tata 

busana. Penilaian terhadap buku teks SMA/MA mata 

pelajaran fisika kembali dilakukan oleh BSNP pada tahun 

2014, bersama dengan mata pelajaran MIPA yang lain, 

yaitu kimia, biologi, matematika, serta mata pelajaran 

kelompok peminatan sosial yaitu ekonomi, dan mata 

pelajaran kelompok peminatan bahasa dan budaya yaitu 

Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Jepang, Bahasa 

Arab, Bahasa Perancis, Bahasa Jerman, Bahasa Korea, 

Bahasa Mandarin, dan antropologi. Sementara pada tahun 

2016, BSNP akan melakukan penilaian buku teks 

terhadap buku teks mata pelajaran matematika dan 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan untuk tingkat 

SD/MI. Dari penilaian oleh BSNP tersebut, buku teks 

diharapkan menjadi buku teks yang layak digunakan 

sebagai buku sumber belajar siswa di sekolah. Selain 

untuk menunjang proses pembelajaran di sekolah, 

penyusunan dan perjualbelikan buku ini bertujuan untuk 

mendapatkan profit atau keuntungan ekonomi. 

Buku-buku non-BSE yang digunakan  guru sekolah 

dan siswa  cenderung berbeda, antara lain buku-

buku seperti Erlangga, Yudhistira, Graffindo dan 

Ganesha. Penulis dan penerbit buku bersaing untuk 

menciptakan dan menerbitkan buku-buku terbaik. 
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Dengan munculnya aspek persaingan ini, kualitas 

buku non-BSE tidak lebih baik atau lebih buruk dari 

buku non-BSE yang dikualifikasikan oleh BSNP. 

7. Badan Standar Nasional Pendidikan ( BSNP) 

a. Tentang BSNP 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 

merupakan lembaga mandiri, profesional, dan 

independen yang mengemban misi untuk 

mengembangkan, memantau pelaksanaan, dan 

mengevaluasi pelaksanaan standar nasional 

pendidikan. 

b. Tugas & Kewenangan BSNP bertugas membantu 

Menteri Pendidikan Nasional dan memiliki 

kewenangan untuk: 

1) Mengembangkan Standar Nasional Pendidikan. 

2) Menyelenggarakan ujian nasional. 

3) Memberikan rekomendasi kepada Pemerintah dan 

pemerintah daerah dalam penjaminan dan 

pengendalian mutu pendidikan. 

4) Merumuskan kriteria kelulusan pada satuan 

pendidikan jenjang pendidikan dasar dan 

menengah. 
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5) Menilai kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan 

kegrafikaan buku teks pelajaran (Hery kustanto : 

2009 ). 

Menilai kelayakan isi, bahasa, penyajian dan 

kegrafikaan buku teks pelajaran Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP) dan Pusat Perbukuan (PUSBUK) akan 

melakukan revisi terhadap buku teks pelajaran yang telah 

ditelaah berdasarkan pengaduan dari masyarakat. Revisi 

dilakukan terhadap bagian buku teks pelajaran yang 

bersifat konsep/prinsip. Pada tahun mendatang 

mekanisme penilaian buku teks pelajaran perlu 

ditingkatkan terutama yang terkait dengan seleksi tim 

penilai, sistem supervisi, dan jumlah penilai untuk setiap 

buku teks pelajaran. Usia status kelayakan hasil penilaian 

tersebut adalah 5 tahun (http://bsnp-

indonesia.org/id/?p=439). Setelah lima tahun perlu 

dinilai kembali. Bahkan dalam waktu lima tahun itu jika 

ada kesalahan, penilaian dapat dilakukan. Dengan catatan 

semua perubahan harus melalui persetujuan BSNP. 

Standar yang dikembangkan oleh BSNP berlaku efektif 

dan mengikat semua satuan pendidikan secara nasional. 

BSNP dipimpin oleh seorang ketua dan seorang sekretaris 

yang dipilih oleh dan dari anggota atas dasar suara 

terbanyak. Dalam menjalankan tugasnya, BSNP didukung 

oleh sebuah sekretariat yang secara ex-officio diketuai 

http://bsnp-indonesia.org/id/?p=439
http://bsnp-indonesia.org/id/?p=439
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oleh pejabat Departemen Pendidikan Nasional 

(Depdiknas) yang ditunjuk oleh Mendiknas. BSNP dapat 

menunjuk timtim ahli yang bersifat ad hoc sesuai 

kebutuhan. BSNP didukung dan berkoordinasi dengan 

Depdiknas dan departemen yang menangani urusan 

pemerintahan di bidang agama, dan dinas yang 

menangani pendidikan di provinsi/kabupaten/kota. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, 

maka disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

“Bagaimana kelayakan isi dan bahasa buku teks fisika SMA 

kelas XI terbitan yudhistira edisi revisi ?”. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitan ini merupakan penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif, artinya data yang dianalisis tidak untuk 

menerima atau menolak hipotesis (jika ada), melainkan hasil 

analisis itu berupa deskripsi dari gejala-gejala yang diamati, 

yang tidak harus berbentuk angka-angka atau koefisien antar 

variabel. Penelitian ini berusaha untuk melaporkan keadaan 

objek yang diteliti sesuai dengan apa adanya, yaitu 

menggambarkan atau mendeskripsikan kelayakan buku teks 

pelajaran fisika SMA/MA. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 30 hari, mulai tanggal 

1 November sampai 1 Desember 2021. Penelitian ini 

dilakukan di mana saja yaitu untuk merekam atau 

mengambil semua teori, data dan segala hal yang 

berhubungan dan mendukung penelitian ini di manapun dan 

kapanpun. 

C. Sumber Penelitian 

Penelitian ini bersumber dari buku teks pelajaran fisika 

SMA/MA kelas XI Semester II, yaitu: 

1. Buku teks pelajaran berjudul ” Buku Pengayaan dan 

Penilaian Mozaik Fisika untuk Kelas XI ” Berdasarkan 
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Kurikulum 2013 Edisi Revisi yang disusun oleh Yuni 

Supriyati. Penerbit Yudhistira Tahun 2019. 

D. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada buku teks pelajaran fisika 

tersebut untuk dianalisis kelayakan isinya, yang meliputi: 

alignment isi dengan KI dan KD, substansi keilmuwan, 

wawasan untuk maju dan berkembang, Standar Kompetensi 

Lulusan, aspek Kompetensi Inti, aspek Kompetensi Dasar, 

aspek materi, aspek pendekatan Saintifik, aspek Penilaian 

Autentik dan aspek Literatur. Penelitian ini tidak melibatkan 

sajian dan kegrafikaan yang digunakan pada buku teks 

tersebut. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data adalah proses diperolehnya data 

dari sumber data. Sumber data adalah subjek dari penelitian 

yang dimaksud untuk memperoleh data-data yang 

dibutuhkan. Penelitian ini menggunakan dua metode yaitu: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang ( 

Sugiyono : 2008 ). Dokumentasi yang berbentuk tulisan, 

misalnya sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan 

dan kebijakan. Sedangkan dokumentasi berbentuk 

gambar, misalnya foto, gambar hidup, grafik, dan Charta. 
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Adapun dokumentasi dalam penelitian ini berupa buku 

teks pelajaran Fisika yang dijadikan buku sampel. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu 

( Sugiyono : 2008 ). Metode wawancara disini berupa 

wawancara dengan guru mata pelajaran fisika dan 

peserta didiknya untuk mendapatkan informasi tentang 

jenis buku teks pelajaran fisika yang digunakan di SMA N 

1 Sulang. 

Penelitian kali ini, peneliti membuat istrumen analisis 

buku kemudian membagi instrumen tersebut kepada empat 

orang, yaitu 1 orang guru dan 2 orang mahasiswa, untuk 

membantu peneliti dalam menganalisis buku tersebut. Hasil 

dari validator tersebut dianalisis oleh peneliti kemudian 

dikombinasikan dengan hasil analisis peneliti sehingga 

menghasilkan data analisis. 

F. Teknik Analisis Data 

Data dalam riset kualitatif adalah semua hal, barang, 

tulisan, benda yang dikumpulkan peneliti untuk dapat 

menjelaskan persoalan yang sedang didalami. Data ini 

menjadi dasar untuk analisis penyimpulan. Data tersebut 

meliputi semua hal yang ditemukan selama penelitian. 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis data secara 
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deskriptif sedangkan untuk mengetahui status kelayakan isi 

buku. Penulis menggunakan metode kualitatif sehingga 

penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif 

dengan gambaran sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.1. Skema Analisis Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi analisis buku siswa berdasarkan aspek-

aspek dalam kurikulum 2013, yang diadopsi dari format 

analisis buku siswa dalam pedoman kegiatan pendampingan 

implementasi kurikulum 2013 oleh Kemendikbud dan BNSP 

yang diambil 3 subkomponen saja. Sedangkan komponen 

Buku Teks Pelajaran 

Penilaian Kelayakan Isi dan Bahasa Buku 

1. Kesesuaian dengan KI dan KD mata pelajaran 

dan kebutuhan pesearta didik 

2. Substansi keilmuwan dan life skills 

3. Wawasan untuk maju dan berkembang 

4. Kebahasaan 

 

Status Kelayakan Isi dan Bahasa 

Buku Teks 

 



38 
 

yang ketiga yaitu  keempat yaitu keberagaman nilai-nilai 

sosial dihilangkan karena tidak sesuai dengan ruang lingkup 

pendidikan Fisika.  

Tabel 3.1. Kisi-kisi Instrumen Analisis Buku 

 

NO 

 

SUB KOMPONEN 

 

BUTIR 

 

SKOR 

1 2 3 4 

1 Kesesuaian dengan 

SK dan KD mata 

pelajaran dan 

kebutuhan peserta 

didik 

1.1 Materi yang 

disajikan sesuai 

dan mencakup 

semua materi yang 

terkandung dalam 

Standar 

Kompetensi (SK) 

dan Kompetensi 

Dasar (KD) Mata 

Pelajaran fisika 

SMA 

    

1.2 Memuat 

contoh-contoh 

praktis yang sesuai 

dengan praktik 

kehidupan yang 

konkret dalam 

kehidupan 
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masyarakat sehari-

hari, dan sesuai 

dengan kebutuhan 

peserta didik. 

2 Substansi 

keilmuwan dan life 

skills 

2.1 Mengandung 

kecakapan 

akademik 

    

2.2 Mengandung 

kecakapan 

personal 

    

2.3 Mengandung 

kecakapan sosial 

    

3 Wawasan untuk 

maju dan 

berkembang 

3.1 Materi sesuai 

dengan 

perkembangan 

ilmu 

    

3.2 Menggunakan 

fitur atau contoh 

terkini/actual 

    

4 Kebahasaan 4.1 Keterbacaan      

4.2 Kesesuaian 

dengan kaidah 

Bahasa indonesia 

yang baik dan 

benar 

    

 



40 
 

Persentase kelayakn isi = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Kategori 

Tabel 3.2. Status Kelayakan Isi 

Nilai skor kemudian ditafsirkan dengan kalimat kualitatif, 

misalnya: Jika skor buku sampel 1 adalah 70% maka buku 

sampel tersebut dinyatakan layak menjadi buku teks pelajaran 

yang dapat digunakan sebagai buku acuan wajib untuk 

meningkatkan hasil belajar fisika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

PenilIaian Skor Persentase Status Kelayakan 

 4 ≥ 90% Sangat Layak 

3 70 – 89,9 % Layak 

3 50 – 69,9 % Cukup Layak 

1 < 50 % Kurang Layak 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil Penelitian Analisis Kelayakan Isi dan Bahasa Buku 

Teks Pelajaran Fisika SMA/MA Kelas XI dilakukan terhadap 

buku teks pelajaran Fisika kelas XI Kurikulum 2013 edisi 

Revisi. Penelitian kali ini menggunakan buku yang berbeda 

yaitu FISIKA untuk SMA/MA Kelas XI Berdasarkan 

Kurikulum 2013 Edisi Revisi yang disusun oleh Yeni Supriati. 

Penerbit Yudhistira Tahun 2019, dengan melibatkan 3 

analisator yaitu  guru, 1 mahasiswa dan peneliti sendiri. 

 

Table 4.1. Hasil dari analisator I 

NO SUB 

KOMPONEN 

BUTIR SKOR 

1 2 3 4 

1 Kesesuaian 

dengan SK dan 

KD mata 

pelajaran dan 

kebutuhan 

peserta didik 

1.1 Materi yang 

disajikan sesuai dan 

mencakup semua 

materi yang 

terkandung dalam 

Standar Kompetensi 

(SK) dan 

Kompetensi Dasar 

   √ 
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(KD) Mata Pelajaran 

fisika SMA 

1.2 Memuat contoh-

contoh praktis yang 

sesuai dengan 

praktik kehidupan 

yang konkret dalam 

kehidupan 

masyarakat sehari-

hari, dan sesuai 

dengan kebutuhan 

peserta didik. 

  √  

2 Substansi 

keilmuwan dan 

life skills 

2.1 Mengandung 

kecakapan 

akademik 

  √  

2.2 Mengandung 

kecakapan personal 

  √  

2.3 Mengandung 

kecakapan sosial 

   √ 
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3 Wawasan untuk 

maju dan 

berkembang 

3.1 Materi sesuai 

dengan 

perkembangan ilmu 

  √  

3.2 Menggunakan 

fitur atau contoh 

terkini/actual 

   √ 

4 Kebahasaan 4.1 Keterbacaan   √   

4.2 Kesesuaian 

dengan kaidah 

Bahasa indonesia 

yang baik dan benar 

   √ 

 

Hasil anallisis pada tabel 4.1 dalam pensekoran 4 sub 

komponen didapatkan hasil yaitu: 

a. Kesesuaian dengan SK dan KD mata pelajaran dan 

kebutuhan peserta didik diperoleh 87,5%. 

b. Subtansi keilmuwan dan life skill diperoleh 75%. 

c. Wawasan untuk maju dan berkembang diperoleh 87,5%. 

d. Aspek Kebahasaan diperoleh 87,5%. 
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Tabel 4.2. Hasil dari analisator II 

NO SUBKOMPONE

N 

BUTIR SKOR 

1 2 3 4 

1 Kesesuaian 

dengan SK dan 

KD mata 

pelajaran dan 

kebutuhan 

peserta didik 

1.1 Materi yang 

disajikan sesuai dan 

mencakup semua 

materi yang 

terkandung dalam 

Standar Kompetensi 

(SK) dan 

Kompetensi Dasar 

(KD) Mata Pelajaran 

fisika SMA 

  √  

1.2 Memuat contoh-

contoh praktis yang 

sesuai dengan 

praktik kehidupan 

yang konkret dalam 

kehidupan 

masyarakat sehari-

hari, dan sesuai 

dengan kebutuhan 

peserta didik. 

   √ 
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2 Substansi 

keilmuwan dan 

life skills 

2.1 Mengandung 

kecakapan 

akademik 

  √  

2.2 Mengandung 

kecakapan personal 

  √  

2.3 Mengandung 

kecakapan sosial 

   √ 

3 Wawasan untuk 

maju dan 

berkembang 

3.1 Materi sesuai 

dengan 

perkembangan ilmu 

   √ 

3.2 Menggunakan 

fitur atau contoh 

terkini/actual 

  √  

4 Kebahasaan 4.1 Keterbacaan   √   

4.2 Kesesuaian 

dengan kaidah 

Bahasa indonesia 

yang baik dan benar 

  √  
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Hasil anallisis pada tabel 4.2 dalam pensekoran 4 sub 

komponen didapatkan hasil yaitu: 

a. Kesesuaian dengan SK dan KD mata pelajaran dan 

kebutuhan peserta didik diperoleh 87,5%. 

b. Subtansi keilmuwan dan life skill diperoleh 83,3%. 

c. Wawasan untuk maju dan berkembang diperoleh 87,5%. 

d. Aspek Kebahasaan diperoleh 75%. 

 

Tabel 4.3. Hasil dari analisator III 

 

NO 

 

SUBKOMPONEN 

 

BUTIR 

 

SKOR 

1 2 3 4 

1 Kesesuaian 

dengan SK dan 

KD mata 

pelajaran dan 

kebutuhan 

peserta didik 

1.1 Materi yang 

disajikan sesuai dan 

mencakup semua 

materi yang 

terkandung dalam 

Standar Kompetensi 

(SK) dan 

Kompetensi Dasar 

(KD) Mata Pelajaran 

fisika SMA 

   √ 
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1.2 Memuat contoh-

contoh praktis yang 

sesuai dengan 

praktik kehidupan 

yang konkret dalam 

kehidupan 

masyarakat sehari-

hari, dan sesuai 

dengan kebutuhan 

peserta didik. 

  √  

2 Substansi 

keilmuwan dan 

life skills 

2.1 Mengandung 

kecakapan 

akademik 

  √  

2.2 Mengandung 

kecakapan personal 

  √  

2.3 Mengandung 

kecakapan sosial 

  √  

3 Wawasan untuk 

maju dan 

berkembang 

3.1 Materi sesuai 

dengan 

perkembangan ilmu 

   √ 
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3.2 Menggunakan 

fitur atau contoh 

terkini/actual 

  √  

4 Kebahasaan 4.1 Keterbacaan     √ 

4.2 Kesesuaian 

dengan kaidah 

Bahasa indonesia 

yang baik dan benar 

  √  

 

Hasil anallisis pada tabel 4.1 dalam pensekoran 4 sub 

komponen didapatkan hasil yaitu: 

a. Kesesuaian dengan SK dan KD mata pelajaran dan 

kebutuhan peserta didik diperoleh 87,5% 

b. Subtansi keilmuwan dan life skill diperoleh 75% 

c. Wawasan untuk maju dan berkembang diperoleh 87,5% 

d. Aspek kebahasaan diperoleh 87,5% 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status 

kelayakan buku ajar fisika yang digunakan sebagai wajib 

belajar pada mata pelajaran dan pendidikan dalam rangka 

peningkatan mutu pendidikan pada kurikulum 2013. Hasil 
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pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya dijelaskan di bawah ini. 

1. Kesesuaian ldengan lKI ldan KD mata pelajaran dan 

kebutuhan peserta didik 

a. Kelayakan Isi Buku Teks Pelajaran dalam Aspek 

Kesesuaian dengan Kompetensi inti 

Analisis kelayakan buku pelajaran dengan 

kompetensi inti dalam kurikulum 2013 revisi 

disesuaikan dengan Kompetensi Inti dari 

Permendikbud Nomor 69 Tahun 2013 tentang Dasar 

dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah. 

Kompetensi Inti dalam Kurikulum 2013 awal 

dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait,  

yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan (KI 1), sikap 

sosial (KI 2), pengetahuan (KI 3), dan keterampilan (KI 

4). Berdasarkan revisi kurikulum 2013 menjelaskan 

bahwa KI 1 ldan KI 2 pada pelajaran fisika sudah 

ditiadakan. KI 1 dan KI 2 hanya berlaku pada pelajaran 

PKn dan Pelajaran Agama. 

b. Kelayakan Isi Buku  Teks Pelajaran dalam  Aspek 

lKesesuaian dengan Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar (KD) adalah kemampuan peserta 

didik untuk memperoleh kompetensi inti yang ingin 

dicapai melalui pembelajaran. Pengertian Kompetensi 
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Pada dasarnya diturunkan dari Inti kompetensi dan 

merupakan kompetensi semua mata pelajaran dari 

semua kelas. Kemampuan dasar meliputi seperangkat 

kemampuan yang harus diperoleh seorang pembelajar 

dalam mata pelajaran tertentu dan digunakan sebagai 

acuan untuk membuat indeks kecakapan mata 

pelajaran. 

Kompetensi Dasar merupakan konten atau 

kompetensi yang terdiri atas sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang bersumber pada Kompetensi Inti 

yang harus dikuasai siswa (Basuki dkk, 2013), sehingga 

hasil dari analisis Kompetensi Dasar akan 

terintegrasikan dengan analisis Kompetensi Inti. 

c. Kelayakan Isi Buku Teks Pelajaran dalam Aspek 

Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik 

Kelayakan buku teks pelajaran dalam kurikulum 

2013 dalam aspek kesesuaian dengan kebutuhan 

peserta didik mencakup beberapa hal, yaitu: 

1.) Kecukupan Materi 

Hasil analisis kelayakan isi buku teks  SMA/MA 

ditinjau dari kecukupan materi diadaptasi 

menggunakan perangkat Pedoman Kegiatan 

Pendukung Kurikulum 2013 dan aspek kecukupan 

materi yaitu isi dan waktu buku. Muslich (2016: 

135) mengungkapkan bahwa aspek kecukupan 
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materi diarahkan dalam indikator kesesuaian 

uraian materi pada kitab menggunakan kompetensi 

dasar yang masih ada pada kurikulum. 

2.) Kedalaman Materi 

Hasil analisis kelayakan isi buku ajar fisika 

SMA/MA ditinjau dari kedalaman isi diadaptasi 

berdasarkan Pedoman Kegiatan Penunjang 

Pelaksanaan Kurikulum 2013 yaitu berpikir ilmiah 

dan karakteristik siswa. Menurut (Ramda, 2017), 

kedalaman materi pembahasan utama terkait 

dengan konten terkait penggunaan aspek 

pengetahuan yang masih ada pada pembahasan 

utama. 

 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh 

analisator, tingkat kelayakan isi buku teks pelajaran 

dengan aspek KI dan KD Kurikulum 2013 dapat dilihat 

pada tabel 5.1 Persentase Kelayakan isi Buku Teks 

Pelajaran dalam Aspek Kesesuaian dengan KI dan KD 

mata pelajaran ldan kebutuhan peserta didik. 
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Tabel 5.1. Persentase pada Aspek Kesesuaian KI dan 

KD dan kebutuhan Peserta Didik 

Buku Teks 

Yang 

Dianalisis 

( Penerbit ) 

Kesesuaian dengan KI 

dan KD mata pelajaran 

dan kebutuhan peserta 

didik 

Hasil 

Perhitungan 

Yudhistira Materi yang disajikan 

sesuai dan mencakup 

semua materi yang 

terkandung dalam 

Standar Kompetensi (SK) 

dan Kompetensi Dasar 

(KD) Mata Pelajaran 

fisika SMA dan Memuat 

contoh-contoh praktis 

yang sesuai dengan 

praktik kehidupan yang 

konkret dalam kehidupan 

masyarakat sehari-hari, 

dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik 

84,3% 
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Tabel 5.1 menunjukkan bahwa ada dua aspek dalam 

hal kesesuaian dengan mata pelajaran KI dan KD  dan 

kebutuhan siswa, yang dianalisis  dalam buku. Artinya, 

materi yang disajikan sudah sesuai dan memuat semua 

materi yang terkandung dalam Kompetensi Inti  (KI) 

dan Kompetensi Dasar (KD). Tata Bahasa mata 

pelajaran fisika Sekolah, dengan contoh-contoh 

langsung yang membahas kehidupan sehari-hari dan  

kebutuhan siswa tertentu. Hasil analisis buku pada 

aspek  KI dan KD adalah 84,3%. Buku tersebut 

memenuhi standar yang ditetapkan oleh pemerintah, 

sehingga hasil ini dapat tergolong sangat baik. 

2. Kelayakan Isi Buku Teks Pelajaran dalam Aspek 

Substansi Keilmuan dan Life Skills 

Kecakapan hidup dapat dibagi menjadi dua jenis 

utama, yaitu: a) Kecakapan hidup generik (generic life 

skill/GLS), dan b) Kecakapan hidup spesifik (specific life 

skill/SLS). Masing-masing jenis kecakapan itu dapat 

dibagi menjadi sub kecakapan. Kecakapan hidup generik 

terdiri atas kecakapan personal (personal skill), dan 

kecakapan sosial (social skill). Kecakapan hidup spesifik 

adalah kecakapan untuk menghadapi pekerjaan atau 

keadaan tertentu. Kecakapan ini terdiri dari kecakapan 

akademik (academic skill) atau kecakapan intelektual, dan 
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kecakapan vokasional (vocational skill). Menurut konsep 

di atas, kecakapan hidup adalah kemampuan dan 

keberanian untuk menghadapi problema kehidupan, 

kemudian secara proaktif dan kreatif mencari dan 

menemukan solusi untuk mengatasinya. 

Menurut World Health Organization (WHO), 

kecakapan hidup atau life skills adalah kemampuan untuk 

bertindak secara adaptif dan proaktif sehingga seseorang 

dapat secara efektif menyelesaikan kebutuhan dan 

tantangannya sehari-hari. Kelompok kecakapan hidup 

berdasarkan UNICEF dan UNICEF adalah: 

a. Learning To Know : Cognitive abilities 

1) Keterampilan memecahkan masalah dan membuat 

keputusan 

 Keterampilan mengumpulkan fakta  

 Keterampilan mengevaluasi imbas dalam 

masa depan berdasarkan keputusan yang 

dilakukan dalam diri sendiri & orang lain. 

 Keterampilan memilih solusi cara lain buat 

sebuah perkara. 

 Keterampilan melakukan analisa terhadap 

dampak nilai & perilaku diri & orang lain 

tentang motivasi. 
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2) Keterampilan berfikir kritis (critical thingking) 

 Keterampilan menganalisis dampak sebaya & 

media. 

 Keterampilan menganalisis perilaku, nilai, 

kebiasaankebiasaan sosial, keyakinan, & 

dampak yang mempengaruhinya. 

 Keterampilan mengidentifikasi fakta yg 

relevan & asal-asal fakta. 

b. Learning To Be : Personal Abilities 

1) Keterampilan meningkatkan pusat kontrol internal 

 Kepercayaan diri (self-esteem) & keterampilan 

menciptakan agama diri (confideence). 

 Keterampilan sadar-diri (selfawareness skiils). 

 Keterampilan memilih tujuan (goal-setting 

skills). 

 Keterampilan penilaian diri, evaluasi diri, & 

monitoring diri. 

2) Keterampilan mengolah perasaan 

 Keterampilan memasak amarah (anger 

management). 

 Keterampilan mengelola keluhan & keresahan. 

 Keterampilan mengelola kehilangan, 

penghinaan (abus), & trauma. 
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3) Keterampilan mengelola stress 

 Keterampilan managemen waktu. 

 Keterampilan mendengarkan aktif. 

 Menguasai teknik-teknik relaksasi. 

c. Learning To Live Together : Interpersonal abilities 

1) Keterampilan komunikasi interpersonal 

 Komunikasi verbal dan nonverbal. 

 Keterampilan mendengarkan aktif. 

 Keterampilan mengekspresikan perasaan: 

memberikan umpan balik dan menerima 

umpan balik. 

2) Keterampilan negosiasi dan menolak 

 Negosiasi dan managemen konflik. 

 Keterampilan bersikap asertif. 

 Keterampilan menolak. 

3) Keterampilan berempati 

 Kemampuan mendengarkan dan memahami 

kebutuhan dan kondisi orang lain serta 

mengekspresikan pengertiannya. 

4) Kerjasama dan kelompok kerja 

 Keterampilan mengekspresikan dan 

memahami kebutuhan atas kontribusi orang 

lain dan gaya yang berbeda-beda. 
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 Keterampilan menilai kemampuan diri dan 

berkontribusi pada kelompok e) Keterampilan 

advokasi. 

 Keterampilan mempengaruhi orang lain 

(influence) dan melakukan persuasi. 

 Keterampilan membangun jaringan dan 

memotivasi orang lain. 

Berdasarkan hasil  analisis yang dilakukan, Tabel 5.2 

menunjukkan sejauh mana respon buku teks terhadap 

aspek substansi keilmuwan dan life skillpada kurikulum 

2013. 

Tabel 5.2 Persentase Kelayakan Isi Buku Teks Pelajaran 

dalam Aspek Substansi keilmuwan dan life skill 

Buku Teks 

Yang Dianalisis 

( Penerbit ) 

Substansi keilmuwan 

dan life skillsi 

Hasil 

Perhitungan 

Yudhistira Mengandung 

kecakapan akademik, 

Mengandung 

kecakapan personal dan 

Mengandung 

kecakapan sosial 

85,4% 
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Aspek keilmuwan dan Life skill pada kurikulum 2013 

edisi revisi, yang mencakup keterampilan akademik, 

keterampilan pribadi dan keterampilan sosial. 

Berdasarkan Tabel 5.2, persentase kesesuaian buku teks 

ditinjau dari substansi keilmuan dan life skill adalah 

85,4%. Hasil  analisis buku tersebut dinilai sangat baik 

dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

3. Kelayakan Isi Buku Teks Pelajaran  dalam Aspek 

Wawasan Untuk Maju dan Berkembang 

Berdasarkan instrumen BSNP dalam penilaian 

kelayakan isi buku teks pelajaran Fisika poin ketiga 

adalah dengan menilai wawasan untuk maju dan 

berkembang adalah menilai apakah buku teks tersebut 

mempunyai sajian yang bisa merangsang peserta didik 

untuk berpikiran lebih maju dan berkembang. Hal ini bisa 

ditandai dengan menilai kesesuaian materi dengan 

perkembangan ilmu dan menilai apakah contoh-contoh 

dan masalah-masalah yang disajikan merupakan contoh 

dan masalah terkini dan aktual. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan,  kesesuaian 

buku ajar fisika dengan wawasan untuk maju dan 

berkembang pada kurikulum 2013 dapat dilihat pada 

Tabel 5.3. 
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Tabel 5.3 Persentase Kesesuaian Isi Buku Ajar Pelajaran 

Wawasan maju dan Berkembang 

Buku Teks 

Yang Dianalisis 

( Penerbit ) 

Aspek Kompetensi 

Dasar 

Hasil 

Perhitungan 

Yudhistira 

 

Materi sesuai dengan 

perkembangan ilmu 

dan Menggunakan fitur 

atau contoh 

terkini/actual 

87,5% 

 

Berdasarkan Tabel 5.3, hasil analisis kelayakan isi 

buku teks fisika termasuk aspek wawasan maju dan 

berkembang pada kurikulum 2013 revisi adalah 87,5%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas isi buku 

berdasarkan Wawasan untuk maju dan berkembang 

sangat baik. Hal ini dikarenakan buku tersebut memuat 

materi dengan ciri-ciri dan contoh-contoh terkini yang 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 
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4. Kelayakan Buku Teks Pelajaran dalam Aspek 

Literatur atau Kebahasaan Buku 

Menurut Ho dan Hsu (2011: 93) kreteria buku teks 

yang baik diantaranya: 

a. Kriteria Penerbit Penerbit merupakan faktor penentu 

dalam ketika kitab dicetak, pada sebuah mekanisme 

penerbitan umumnya masih ada penyunting yangg 

terkadang nir mempunyai kapabilitas tentang apa 

yang disunting. Dalam perkara ini pengajar wajib 

menyelidiki reputasi penerbit & penulis kitab teks 

profesional pada bidangnya masing-masing. 

b. Kriteria Fisik Berkaitan menggunakan fisik ciri kitab 

teks pelajaran, misalnya desain cover,rapikan letak 

teks, berukuran cetakan, kualitas percetakan, kualitas 

kertas, berat kitab & daya tahan. 

c. Kreteria Isi Buku teks wajib dipilih buat memajukan 

tujuan pendidikan sekolah, sinkron menggunakan 

kebutuhan murid & berkontribusi terhadap 

kontinuitas & integrasi kurikulum. 

d. Kreteria Instruksi Sebuah kitab yang baik alangkah 

baiknya dilengkapi menggunakan instruksi, misalnya 

pedoman instruksional, pedoman aktivitas kelas, kitab 

kerja, & audio/komponen visual. 
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Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, tingkat 

kelayakan kebahasaan buku teks  fisika  aspek bahasa 

pada kurikulum 2013 dapat dilihat pada Tabel 5.4. 

Tabel 5..4 Persentase Kelayakan Isi Buku Teks Pelajaran 

dalam Aspek Kebahasaan 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 5.4, kurikulum revisi 2013 

memberikan analisis kelayakan isi buku teks  fisika yang 

baik dan akurat dengan keterbacaan dan konsistensi 

dengan bahasa Indonesia  sebesar 78,1%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kualitas kebahasaan buku yang 

didasarkan pada keterbacaan dan kesesuaian  bahasa 

Indonesia yang baik, sangat baik dan dapat digolongkan 

layak untuk proses pembelajaran. 

 

Buku Teks Yang 

Dianalisis 

( Penerbit ) 

Kebahasaan Hasil 

Perhitungan 

Yudhistira 

 

Keterbacaan dan 

Kesesuaian dengan 

kaidah Bahasa 

indonesia yang baik 

dan benar 

78,1% 
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C. Keterbatasan Peneliti 

1. Konsistensi proses judgement yang dilakukan dalam 

menganalisis kualitas buku. 

2. Adanya keterbatasan rubrik penilaian sehingga peneliti 

tidak dapat memberikan nilai yang berbeda dalam 

penilaian kelayakan Bahasa dengan kemampuan 

pemahaman siswa . 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

kelayakan buku teks pelajaran fisika terbitan Yudistira 

dengan Kurikulum 2013 revisi layak digunakan dalam 

pembelajaran. Dimana, pada 9 aspek yang dianalisis, 

persentase tiap aspek dapat dilihat pada Tabel berikut ini: 

 

Tabel 6.1 Hasil Persentase Perhitungan Analisis Isi Buku Teks 

Pelajaran 

No Aspek Yang Dianalisis Hasil perhitungan 

Persentase 

Yudistira 

1 Kesesuaian dengan KI 

dan KD mata pelajaran 

dan kebutuhan peserta 

didik 

84,3% 

2 Substansi keilmuwan 

dan life skills 

85,4% 

3 Wawasan untuk maju 

dan berkembang 

87,5% 

4 Kebahasaan 78,1% 
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B. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu pedoman oleh 

guru dan siswa dalam memilih buku teks untuk digunakan 

sebagai sumber pendukung dalam pembelajaran. Kelayakan 

isi dan bahasa menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam 

memilih buku teks karena sangat membantu siswa dalam 

mempercepat proses pemahaman materi dan pencapaian 

nilai yang maksimal dalam proses pembelajaran. 

 

C. Saran 

Adapun saran dalam penelitian yang ditujukan kepada 

beberapa pihak terkait antara lain: 

1. Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan buku teks pelajaran Fisika yang 

disusun oleh Yuni Suriyati sebagai buku acuan utama 

dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi yang 

lebih fokus dan terarah pada kurikulum yang berlaku 

pada saat ini. 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik dapat menggunakan buku teks pelajaran 

Fisika yang disusun oleh Yuni Suriyati sebagai buku acuan 

utama yang berkualitas untuk belajar di rumah maupun di 
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sekolah sehingga mempercepat proses pemahaman 

materi dan pencapaian nilai yang maksimal. 

 

3. Bagi Pengarang/Penerbit 

Pengarang dan Penerbit dapat menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai acuan untuk menambah kualitas 

buku di penerbitan yang memenuhi standar mutu 

kelayakan isi yang digunakan pada kurun waktu tertentu. 

4. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti yang hendak melakukan penelitian yang 

sejenis disarankan untuk melakukan analisis pada materi 

yang berbeda dan tingkat kelas lain. 
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